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Abstrak 

Bimbingan karir menjadi bagian kebutuhan dalam menumbuhkan etos kerja 
islami santri di Pesantren Mukhtar Syafa’at Blokagung Banyuwangi. Tujuan 
penelitian ini yaitu menganalisis pelaksanaan dan faktor-faktor pendukung serta 
penghambat pada bimbingan karir dalam menumbuhkan etos kerja santri di Balai 
Latihan Kerja Mukhtar Syafa’at Blokagung Banyuwangi. Metode penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif, dengan teknik pengumpulan data melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model 
interakstif Miles dan Huberman yang terdiri dari data reduction (reduksi data), data 
display (penyajian data) dan conclusion drawing/verification dan penarikan kesimpulan. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa bimbingan karir dalam 
menumbuhkan etos kerja islami santri dilaksanakan dalam bentuk praktik kerja 
dan Ibadah. Salah satu strategi yang diberikan bimbingan karir adalah dengan 
mengikut sertakan santri dalam badan latihan kerja, serta menyiapkan sarana 
prasarana produksi. Keberadaan badan latihan kerja tersebut mampu 
menumbuhkan etos kerja pada diri santri, sehingga santri mengetahui bahwa etos 
kerja islami merupakan suatu kepercayaan seorang muslim, bahwa kerja memiliki 
kaitan dengan tujuan hidupnya yaitu berusaha memperoleh Ridha Allah melalui 
kerja atau amal saleh. 
Kata kunci : Bimbingan Karir, Etos Kerja Islami 

 
Abstract 

Career guidance is a part of the need to foster the work ethic of Islamic 
students at the Mukhtar Syafa'at Blokagung Banyuwangi Islamic Boarding School. 
The purpose of this study is to analyze the implementation and supporting factors 
and inhibitors of career guidance in fostering the work ethic of students at the 
Mukhtar Syafa'at Blokagung Banyuwangi Job Training Center. The research method 
uses a qualitative approach, with data collection techniques through observation, 
interviews, and documentation. Data analysis uses the Miles and Huberman 
interactive model consisting of data reduction (data reduction), data display (data 
presentation) and drawing conclusions/verification and drawing conclusions. The 
results of this study indicate that career guidance in fostering the work ethic of 
Islamic students is carried out in the form of work practices and worship. One of the 
strategies provided by career guidance is to involve students in the work training 
body, as well as preparing production facilities and infrastructure. The existence of 
the work training agency is able to foster a work ethic in students, so that students 
know that Islamic work ethic is a belief of a Muslim, that work is related to the 
purpose of his life, namely trying to obtain Allah's pleasure through work or good 
deeds. 
Keywords: Career Guidance, Islamic work ethic 
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A. PENDAHULUAN 

Bimbingan karir adalah suatu 

perangkat, lebih tepatnya suatu 

program yang sistematik, proses, 

teknik, atau layanan yang 

dimaksudkan untuk membantu 

santri memahami dan berbuat atas 

dasar pengenalan diri dan 

pengenalan kesempatan-

kesempatan dalam pekerjaan, 

pendidikan, dan waktu luang, serta 

mengembangkan keterampilan 

mengambil dan keputusan sehingga 

yang bersangkutan dapat 

menciptakan dan mengelola 

perkembangan karirnya. 

Menurut Ulifah Rahma 

bimbingan karir adalah suatu 

perangkat atau suatu program yang 

sistematik, proses-proses, atau 

layanan yang dimaksudkan untuk 

membantu individu dan berbuat 

atas pengenalan diri dan pengenalan 

kesempatan-kesempatan dalam 

pekerjaan serta menggembangkan 

keterampilan dan mengambil 

keputusan sehinga yang 

bersangkutan dapat menciptakan 

dan mengelola perkembangan 

karirnya. 

Layanan bimbingan karir adalah 

proses pelayanan dalam pemberian 

tentang perencanaan karir dalam 

mempersiapkan diri menghadapi 

masa depan dan mengerti 

gambaran-gambaran tentang 

potensi dirinya untuk akhirnya 

dapat memilih suatu bidang 

pekerjaan tertentu setelah Pulang 

dari pesantren.1 Adapun bimbingan 

karir yang dimaksud dari tulisan ini 

adalah suatu upaya pemberian 

bantuan dalam mempersiapkan diri 

menghadapi dunia pekerjaan, 

memilih lapangan pekerjaan atau 

jabatan profesi tertentu, serta 

membekali diri agar siap memangku 

jabatan yang telah 

dimasuki.Berdasarkan pengertian 

tersebut pendekatan yang di 

maksud dalam penelitian ini adalah 

bagaimana proses bimbingan karir 

yang di berikan oleh instruktur 

kepada peserta pelatihan dalam 

menentukan kejuruan yang akan 

dipilih sesuai dengan kebutuhan 

dan kemampuan yang di lakukan 

oleh Peserta pelatihan sesuai dengan 

kemampuan nya. Menurut M. Nasir 

 
1Ulifah Rahma, Bimbingan Karir Siswa 

(Malang: UIN Maliki Press, 2010), 15 
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Usman, kemampuan terdiri dari dua 

unsur, yaitu: yang bisa dipelajari 

dan yang alamiah. Pengetahuan dan 

keterampilan adalah unsur 

kemampuan yang bisa dipelajari, 

sedangkan yang alamiah lazim 

disebut bakat.2 Menurut Dewa 

Ketut Sukardi Bimbingan Karir 

adalah upaya pemberian bantuan 

dalam mempersiapkan diri 

menghadapi dunia pekerjaan, 

memilih lapangan pekerjaan atau 

jabatan profesi tertentu, serta 

membekali diri agar siap memangku 

jabatan yang telah dimasuki.3 

Di pesantren jiwa spiritual santri 

yang identik dengan karakter sosial 

yang tinggi dibentuk. Sementara itu, 

menurut Nurcholish Madjid asal-

usul kata santri berasal dari bahasa 

sanskerta yang berarti melek huruf.4 

Kata santri sendiri menurut C.C 

Berg berasal dari bahasa India, 

shastri, yaitu orang yang tahu buku-

 
2M. Nasir Usman, Manajemen 

Peningkatan Mutu Kinerja Guru, Konsep, 
Teori dan Model (Jakarta: Cipta Pustaka 
Media, 2012), 118. 

3Dewa Ketut Sukardi. (2010). Pengantar 
Pela ksanaan Program Bimbingan dan 
Konseling di Sekolah. Jakarta: Rineka Cipta). 

4Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren 

Studi tentang Pandangan Hidup Kyai, 

(Jakarta: LP3ES, 1982), hlm.18. 

buku suci agama Hindu atau 

seorang sarjana ahli kitab suci agama 

Hindu. Sementara itu, A.H. John 

Menyebutkan bahwa istilah santri 

berasal dari bahasa Tamil yang 

berarti guru mengaji.5  

Santri merupakan para siswa 

yang mendalami ilmu-ilmu agama di 

pesantren baik dia tinggal di 

pondok maupun pulang setelah 

selesai waktu belajar. Seiring 

dengan perkembangan zaman, 

terjadi perubahan dari Pusat Latihan 

Kerja Program Pelatihan (PPKPI) 

menjadi Balai Latihan Kerja 

dibawah pembinaan Menteri 

Tenaga Kerja Republik Indonesia, 

dan sejak otonomi daerah Balai 

Latihan Kerja (BLK) berubah 

menjadi Balai Latihan Kerja Daerah 

(BLKD) salah satunya berada 

dibawah naungan balai latihan 

kerja yayasan Mukhtar syafa’at. 

Balai Latihan mukhtar syafa’at ini 

di dirikan pada tanggal 31 Juni 2022 

bertempat di yayasan pondok 

pesantren Mukhtar syafa’at 

Blokagung karangdoro Tegalsari 

Banyuwangi, Balai latihan kerja 

 
5Babun Suharto, Dari Pesantren Untuk 

Umat: Reiventing Eksistensi Pesanten di Era 
Globalisasi (Surabaya: Imtiyaz, 2011), 9. 
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yang ada di Yayasan Mukhtar syaf’at 

tersebut tidak hanya memberikan 

pelatihan kepada angkatan kerja 

atau santri yang putus Sekolah,yang 

sudah lulus sekolah SLTA tetapi 

memberikan sebuah bimbingan, 

pelatihan dan keterampilan kepada 

tenaga kerja yang belum bekerja 

(pengangguran) dan minimal 

berusia 17 tahun sampai dengan tak 

terbatas.  

Oleh karena itu pentingnya 

untuk menganalisis proses 

pelaksanaan, faktor pendukung, dan 

penghambat Bimbingan karir dalam 

menumbuhkan etos kerja santri 

balai latihan kerja (BLK) Mukhtar 

syafa’at Blokagung Banyuwangi, 

sehingga ketercapaian dalam 

pelaksanaan program pemerintah 

dalam wadah pesantren dapat 

diukur. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan Jenis 

penelitian yang kualitatif yakni 

Penelitian yang bersifat deskriptif 

atau mendeskripsikan hasil 

penelitian dari fokus penelitian, 

dalam bentuk uraian yang 

didapatkan dari mengamati obyek 

yang diteliti dan bersifat faktual. 

Menurut Sugiyono, Metode 

penelitian kualitatif deskriptif 

mengatakan bahwa metode 

kualitatif deskriptif adalah 

penelitian yang dilaksanakan untuk 

mengetahui atau memahami 

fenomena tentang apa yang dialami 

oleh subjek penelitian dan 

mendeskripsikan tentang 

Bimbingan karir untuk 

menumbuhkan Etos kerja santri 

balai latihan kerja (BLK) Mukhtar 

Syafa’at Blokagung.  

Pemilihan informan diambil 

dengan teknik snowball sampling 

teknik pengambilan sampel sumber 

data semakin besar seiring waktu 

karena sumber data yang lebih 

sedikit diperkirakan tidak dapat 

memberikan data yang lengkap. 

Penelitian kualitatif tidak 

mempermasalahkan jumlah 

informan, dapat bergantung pada 

seberapa tepat pemilihan informan 

kunci dan kompleksitas dari 

berbagai fenomena sosial yang 

diteliti. sumber data primer dalam 

penelitian ini adalah wawancara 

kepada salah satu instruktur balai 

latihan kerja (BLK) Mukhtar 
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Syafa’at dan struktur pelatihan balai 

latihan kerja (BLK) Mukhtar 

Syafa’at Blokagung Sedangkan 

sumber data sekunder dalam 

penelitian ini adalah Santri balai 

latihan kerja mukhtar Syafa’at 

Blokagung. 

Teknik pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis data 

menggunakan model interakstif 

Miles dan Huberman yang terdiri 

dari data reduction (reduksi data), 

data display (penyajian data) dan 

conclusion drawing/verification dan 

penarikan kesimpulan. 

 

C. HASIL 

Sesuai dengan hasil observasi, 

wawancara, serta dokumentasi di 

lokasi penelitian yaitu Balai latihan 

Kerja mukhtar Syafa’at Peneliti 

mendapatkan beberapa hal 

diantaranya: 

Pelaksanaan Bimbingan karir 

untuk menumbuhkan Etos kerja 

islam santri Balai latihan Kerja 

(BLK) Mukhtar Syafa’at. 

Bimbingan karir merupakan 

proses atau pemberian bantuan 

yang diberikan kepada individu agar 

mampu mengembangkan potensi 

(bakat, minat dan kemampuan), 

yang dimiliki, mengenali dirinya 

sendiri, mengatasi permasalahan 

sendiri, sehingga individu tersebut 

menentukan sendiri jalan hidupnya 

secara bertanggung jawab tanpa 

bergantung pada orang lain. 

Melalui hasil Wawancara 

peneliti bersama Informan yakni 

kepala Balai latihan Mukhtar 

Syafa’at KH. Khotibul Umam S.Pd., 

M.H.: 

“Dari pelaksanaan Bimbingan karir di 

BLK itu konsep nya itu dari peningkatan 

karir melalui instruktur seperti contoh 

kang sandi itu sudah kita sekolahkan di 

banten jawa barat selama 3 bulan fokus 

sebagai instruktur dan di sana ada 

tingkatan khusus dan kwalitas tentang 

Balai latihan kerja dan setelah melakukan 

sekolah di Sana selama 3 bulan itu 

mendapatkan sertifikat tentang komunitas 

dan berhak untuk, mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta Balai 

latihan Kerja. Tujuan nya didirikan kan 

BLK di Yayasan Mukhtar syafa’at ini dari 

Hasil diskusi dari beberapa pengasuh dan 

pengurus Yayasan mukhtar Syafa’at 

berkaitan dengan kebutuhan santri untuk 

saat ini guna mengolah skill di dalam 

mengembangkan ilmu mereka dan 

keahlian skill terutama dan kita juga 
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berusaha mengubah menset santri , 

Karena santri itu jika sudah pulang dari 

pondok pesantren itu bisa apa?dengan 

membekali skill,dan kita juga mendirikan 

BLK salah satu alasan nya itu untuk 

mengembangkan potensi skill santri untuk 

pondok pesantren juga . adapun faktor 

pendukung di adakanya pelatihan di Blk 

yayasan Mukhtar Syafa’at ini Pelatihan 

didukung oleh sarana dan prasarana yang 

memadai meskipun balai latihan kerja ini 

masih terhitung Baru akan tetapi sarana 

dan prasarasa yang tersedia sangat baik 

sehingga peserta dapat belajar dengan 

nyaman dan terfasilitasi. Adapun faktor 

pendukung lainnya yaitu instruktur yang 

mampu mengajajari, mendampingi, dan 

memberikan teori ,materi dan lain 

sebagainya dalam bidangnya, dimana 

peserta merasa mudah memahami yang 

disampaikan oleh instruktur.6 

Menurut Bapak Sandi selaku 

Instruktur Balai latihan Kerja 

mukhtar syafa’at juga mengataka: 

“Bahwasanya ada beberapa macam proses 

bimbingan yang dilakukan sebelum 

melakukan praktek kerja lapangan di BLK 

, yang pertama sebelum materi dan 

praktek di dalam ruangan itu diawali 

dengan apel pagi dan membaca do’a dan 

pada awal pertemuan membahas tentang 

kontrak waktu belajar agar para peserta 

itu menerapkan kedisiplinan di awal 

pertemuan jenis materi yang Melakukan 

 
6Wawancara peneliti bersama Informan 

yakni kepala Balai latihan Mukhtar Syafa’at 
KH. Khotibul Umam S.Pd., M.H 

pelatihan yang bernama soft skill selanjut 

nya kita memberikan materi kepada 

peserta menjelaskan tentang materi dan 

praktek Las . Dan pelaksanaan bimbingan 

di BLK Mukhtar Syafa'at ialah dengan 

Teori materi dan praktek Pelaksanaan 

pelatihan berlangsung selama 30 Hari 

Mulai dari tanggal 31 Juli sampai 30 

Agustus, di dalam soft skill kita akan 

mempelajari mengajari bagaimana 

perserta dapat mengelola diri sendiri 

supaya etos kerjannya itu meningkat 

dalam dunia kerja menjelaskan kepada 

peserta tentang materi sesuai bidang 

kejuruan. Setelah memberikan materi 

dilanjutkan dengan diskusi atau tanya 

jawab dimana peserta boleh menanyakan 

materi yang belum dipahami, dan sebelum 

menjawab biasanya instruktur memberi 

kesempatan bagi peserta lain. metode yang 

di gunakan instruktur meliputi: 

penyampaian materi pembelajaran, 

praktek,diskusi dan kelompok.7 

 

D. DISKUSI 

Pelaksanaan Bimbingan karir 

dalam menumbuhkan Etos kerja 

santri Balai latihan kerja Mukhtar 

syafa’at Blokagung. 

Bimbingan karir merupakan 

suatu bantuan dalam 

mempersiapkan diri dalam 

menghadapi dunia pekerjaan, dalam 

 
7Wawancara dengan Bapak Sandi selaku 

Instruktur Balai latihan Kerja mukhtar syafa’at 
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memilih lapangan pekerjaan 

ataupun profesi tertentu dengan 

membekali diri agar siap memangku 

jabatan serta mampu menyesuaikan 

diri dengan berbagai tuntutan dari 

lapangan pekerjaan yang telah 

dimasuki. Bimbingan karir lebih 

menitikberatkan pada Perencanaan 

kehidupan, yang terlebih dahulu 

haruslah mempertimbangkan 

potensi diri yang dimiliki serta 

lingkungan sekitar agar memperoleh 

dan memiliki pandangan yang cukup 

luas dari pengaruh terhadap 

berbagai peranan positif yang layak 

dilaksanakan dalam masyarakat.8 

Dengan adanya bimbingan karir, 

individu dapat memahami dan 

menilai dirinya sendiri terutama 

yang berkaitan dengan potensi yang 

ada dalam dirinya mengenai 

kemampuan, minat, bakat, sikap, 

dan cita-cita. Bimbingan karir juga 

bertujuan untuk menemukan 

hambatan-hambatan yang mungkin 

timbul karena disebabkan oleh 

dirinya sendiri maupun lingkungan 

guna mencari jalan untuk mengatasi 

hambatan-hambatan tersebut. 

 
8 Donal E. Super, The Psychology of Career 

(New York 10 juli 1957) 

Etos kerja islami merupakan 

suatu karakter dan kebiasaan 

manusia berjenaan dengan kerja, 

terpancar dari sistem keimanan atau 

aqidah Islam yang merupakan sikap 

hidup mendasar terhadapnya.9 

Adapun yang dimaksud etos kerja 

Islami dalam penelitian ini adalah 

watak atau karakter dan kebiasaan 

kerja orang Islam yang terpancar 

dari aqidah Islamiyah yang 

berkenaan dengan kerja sebagai 

sikap mendasar dalam dirinya dalam 

menjalankan kewajibannya bekerja 

sebagai makhluk Allah pada 

khusunya dan makhluk sosisal pada 

umumnya. 

Bimbingan karir yang di 

laksanakan oleh santri Blk yang 

bertujuan dalam menumbuhkan 

Etos kerja islami santri balai latihan 

kerja (BLK) Mukhtar syafa'at yaitu 

dengan cara memberdayakan santri 

dalam pelatihan melalui Balai 

Latihan kerja Balai Latihan Kerja 

adalah sebuah wadah yang 

menampung kegiatan pelatihan 

untuk memberikan, memperoleh, 

meningkatkan serta 

 
9 Ahmad Janan Asifudin, Etos Kerja Islami, 

(Surakarta: Muhammadiyah University Press, 
2004), 234 
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mengembangkan keterampilan, 

produktivitas, disiplin, sikap kerja 

dan etos kerja yang pelaksanaannya 

lebih mengutamakan praktek dan 

teori. 

Faktor pendukung dan 

penghambat Bimbingan karir dalam 

membentuk Etos kerja santri balai 

latihan kerja (BLK) Mukhtar 

syafa’at Blokagung. Dalam proses 

pencapaian program pelatihan 

berbasis di BLK tersebut tidak 

terlepas dari kendala atau hambatan 

yang dihadapi baik dari pihak BLK, 

serta pihak peserta yang mengikuti 

pelatihan tersebut. Sebagaimana 

pendapatnya Bpk agus supriono S.E 

mengatakan bahwa kedisiplinan 

pada diri peserta yang masih kurang 

dan itu perlu ditingkatkan, Dalam 

pengamatan penulis, terdapat 

beberapa hambatan sehingga 

mengurangi keefektifannya kedua 

faktor itu meliputi: 

Faktor internal yaitu faktor yang 

berasal dari diri peserta. Adapun 

faktor internal terjadinya kendala 

tersebut berasal dari diri pesertanya 

seperti kurangnya kesadaran serta 

kedisiplinan dari peserta sendiri 

kurang tepat waktu, sehingga masih 

ada peserta yang melakukan 

pelanggaran- pelanggaran peraturan 

yang telah diterapkan, sehingga ada 

diantaranya mendapatkan teguran 

baik secara lisan, tulisan dan 

ada juga yang akhirnya 

dikeluarkan. 

Faktor eksternal yaitu kendala 

mengenai waktu belajar yang sangat 

singkat. Dengan memperoleh 

keterampilan bimbingan kerja, 

siswa mempunyai kesempatan 

untuk memperoleh pelajaran dan 

pengalaman berharga dari individu 

yang dapat memberikan wawasan 

berharga. Hal ini penting karena 

seiring dengan meningkatnya 

permintaan akan keterampilan di 

masa depan, penting bagi para 

peserta untuk mempersiapkan diri 

dengan baik dalam dunia kerja, 

sehingga memungkinkan mereka 

untuk melakukan yang terbaik dan 

dengan efisiensi yang lebih besar. 

Keuntungan dari pelatihan berbasis 

kompetensi sangat penting bagi 

para peserta karena mereka tidak 

hanya memperoleh pengetahuan 

luas di bidangnya masing-masing, 

namun juga memperoleh 

pengalaman baru yang 
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berkontribusi terhadap 

pertumbuhan pribadi dan 

profesional mereka, yang pada 

akhirnya meningkatkan potensi 

karir dan keahlian mereka. 

 

E. KESIMPULAN 

Bimbingan karir untuk 

menumbuhkan etos kerja santri 

bimbingan karir menjadi hal yang 

wajib diberikan bagi generasi muda 

saat ini melalui lembaga pendidikan 

guna mempersiapkan keterampilan 

kerja. Fenomena ini terlihat dari 

semakin meningkatnya para pencari 

kerja setiap tahunnya, 

dibandingkan dengan orang yang 

menciptakan lapangan 

pekerjaannya sendiri.  

Selain itu, layanan bimbingan 

karir juga diperlukan guna 

menumbuhkan etos kerja seseorang, 

karena dengan etos kerja dapat 

membentuk karakter dan kebiasaan. 

Bimbingan Karir Dalam 

Menumbuhkan Etos Kerja Islami 

Santri merupakan Strategi yang 

diberikan dalam menumbuhkan 

Etos Kerja Islami adalah melalui 

layanan bimbingan karir, yaitu 

dengan cara memberdayakan 

santrinya dalam Badan Latihan 

Kerja (BLK). Dalam hal tersebut 

santri, mulai ditanamkannya etos 

kerja seperti sikap tepat waktu, 

tekun dalam bekerja, istiqomah, 

hidup berhemat, jujur, ulet, dan 

amanah. Sehingga santri di Pondok 

Pesantren Darussalam mengetahui 

bahwa etos kerja Islami merupakan 

suatu kepercayaan seorang muslim 
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